
ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “MENGAKTUALKAN MISI UNIVERSAL BEATA MARIE 

DE LA PASSION DALAM MISI PARA SUSTER     FRANSISKAN MISIONARIS 

MARIA DI PROVINSI INDONESIA”. Penulis  memilih judul ini berdasarkan 

pengalaman, pribadi dan wawancara terhadap para suster Fransiskan Misionaris Maria di 

Provinsi Indonesia. Misi FMM tampak   dalam pelayanan terhadap Gereja dan masyarakat. 

Gereja dan masyarakat adalah dua dimensi dari satu konteks kehidupan orang Kristiani pada 

umumnya dan  kongregasi FMM pada khususnya. Kalau kongregasi FMM hidup di suatu     

wilayah/negara berarti suster FMM hidup dan ikut merasakan apa yang sedang dirasakan oleh 

dunia dan Gereja saat ini. “Karena kegembiran dan harapan duka dan kecemasan dunia 

merupakan kegembiraan dan harapan duka dan kecemasan Gereja” (GS 1). Hal ini berarti 

pula merupakan kegembiraan dan harapan duka dan kecemasan suster FMM. Karya 

pelayanan FMM berusaha menjangkau mereka yang miskin, tersisihkan karena berbagai 

masalah yang melingkupi kehidupan mereka. Kharisma yang dipercayakan oleh Tuhan 

kepada Marie de la Passion adalah sebagai misi utama dari para suster FMM namun  para 

suster     belum menjalan misi mulia ini dengan baik. 

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana penulis membantu Para Suster 

FMM  di Provinsi Indonesia untuk semakin mampu mengaktualkan misi universal Beata 

Marie de la Passion, sehingga hal-hal yang menjadi       penghambat dalam pelayanan  dapat 

diatasi dengan semestinya.  Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa Suster FMM di 

beberapa komunitas, dengan berbagai bidang tugas yang berbeda-beda, mereka menyadari 

bahwa mereka masih banyak mengalami hambatan dalam mengaktualkan misi universal 

Beata Marie de la Passion dalam hidup harian mereka dengan baik. Nilai kesiapsedian dan 

korban menjadi salah satu faktor yang menghambat bagi para Suster dalam mengintegrasikan 

apa yang menjadi Kharisma dan spiritualitas kongregasi FMM.  

Penulis menemukan gagasan mendasar yang dapat membantu para suster dalam 

program katekese yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan misi Para Suster 

FMM di Provinsi Indonesia dalam mengaktualkan misi universal Beata Marie de la Passion, 

berupa sumbangan pemikiran  yang berbentuk  katekese model Shared Christian Praxis 

(SCP). Katekese sebagai komunikasi iman dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk 

membantu para Suster FMM berbagi pengalaman guna memperteguh dan memperkuat iman 

satu sama lain dalam menjalankan tugas perutusan yang dipercayakan. Sikap yang diambil 

adalah partisipasi secara aktif pada misi universal Gereja yang berjuang membela kehidupan 

dan martabat manusia yang lemah, miskin dan tersingkir dalam masyarakat. Pelayanan dan 

pengabdian setiap Suster FMM diresapi oleh semangat kesederhanaan, persaudaraan, dan 

kegembiraan Fransiskan. Dengan demikian para Suster FMM mampu menemukan sikap dan 

kesadaran baru yang memotivasi mereka untuk membaharui diri menjadi lebih baik, sehingga 

semakin banyak orang mengalami kehadiran Allah melalui kehadiran dan kesaksian hidup 

mereka di mana mereka diutus. 
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ABSTRACT 

 

 

This undergraduate thesis is entitled “ACTUALIZING THE UNIVERSAL 

MISSION OF MARIE DE LA PASSION IN THE MISSION OF THE FRANSISCAN 

MISIONARIS OF MARY SISTERS IN INDONESIAN PROVINCE”. This study was 

based on personal experiences and interviews with FMM (Fransiscan Missionaries of Marry) 

sisters in Indonesian Province. FMM mission itself focuses on the service of the Church and 

society. A church is a dimension of one context of christian life in general and FMM 

congregation in specific. If a congregation and FMM sisters actively runs their program in a 

particular area, they will  also feel the present condition of the Church and society.“Since 

happiness, worry and grief is the happinnes, worry and grief of the Church.” (GS 1). They 

work with the poor and marginalized people. This is the Charism  of  Marie de la Passion 

which is the main mission of FMM sisters. However, these days, FMM sisters have not 

committed yet to this great mission.  

This study then would like to help FMM sisters in Indonesia to have capability in 

actualizing the universal mission of Blessed Marie de la Passion. Therefore, the obsacles in 

service can be solved appropriately. Based on the interviews with FMM sisters in various 

community, there are a lot of obstacles that ressit the implementation of the mission of 

Blessed Marie de la Passion. The willingness and sacrifice become two of the factors that 

inhibit the sisters in integrating the charism and spirituality of FMM congregation. 

The writer finds the basic thoughts to improve the awareness of FMM sisters in 

implementing the mission of Beata Marie de la Passion. The framework of catechesis model 

is Shared Christian Praxis (SCP). The catechesis is the media to strengthen up the belief 

between each other in implemeting the mission assignment. FMM sisters should actively 

participate in universal church mission which have concern on life and dignity of the poor 

and the marginalized in the society. The service and devotion should include the spirit of 

Fransiscans that lead to simplicity, brother/sisterhood and happinnes. Thus, the sisters can 

rebuild their own attitude and awareness that motivated them to improve themselves.  

Besides, many people in where they live will feel the presence of God through their presence 

and testimony.   
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